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Abstrak 

 

Pedagogical Content Knowledge (PCK) adalah pengetahuan tentang materi dan 

bagaimana cara mengajarkannya. Guru menggunakan buku pegangan sebagai acuan 

pada saat pelaksanaan proses pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, buku guru 

harus sesuai dengan komponen PCK. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui persentase 

kemunculan komponen PCK dalam buku guru kelas VIII SMP pada materi sistem. 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode deskriptif dengan 

subjek penelitiannya dengan memilih bab yang masuk kedalam sistem organ yaitu 

sistem pencernaan manusia, sistem peredaran darah manusia, sistem pernapasan 

manusia, dan sistem ekskresi manusia. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis 

menunjukan bahwa kemunculan komponen PCK di dalam buku guru adalah orientasi 

pengajaran IPA 24,8%, pengetahuan tentang kurikulum IPA 46,3%, pengetahuan 

tentang pemahaman siswa 53,6% dan pengetahuan tentang strategi pembelajaran IPA 

54%. 

Kata Kunci: Buku guru, komponen Pedagogical Content Knowledge (PCK), sistem 

organ. 
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Abstract 
Pedagogical Content Knowledge (PCK) is knowledge of the material and how to teach 

it. The teacher uses the textbook as a reference when implementing the learning 

process. Therefore, the teacher's book must conform to the PCK component. The 

purpose of this study was to study the percentage of PCK components in the teacher's 

book. The research method used in this research is descriptive method with the subject 

of research by selecting chapters that include in organ systems, namely the human 

digestive system, human blood circulation system, human respiratory system, and 

human excretion system. Based on the results of research that has been analyzed shows 

the emergence of PCK components in the teacher's book related to the 24.8% Natural 

Science meeting, the knowledge of the Natural Sciences curriculum 46.3%, the 

knowledge of 53.6% student understanding and the knowledge of the 54% Natural 

Science learning strategies. 

 

Keywords: Teacher's book, Pedagogical Content Knowledge (PCK) component, Organ 

system. 

 

PENDAHULUAN  

Pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dalam kurikulum 2013 

membutuhkan kemampuan yang berhubungan dengan isi atau konten materi ataupun 

cara mengajarkannya. Pendekatan kemampuan tersebut dikenal dengan istilah 

Pedagogical Content Knowledge (PCK). Menurut Newsome & Lederman (2002) PCK 

merupakan gabungan dari pedagogic (ilmu mengajar) dengan content knowledge 

(pengetahuan tentang materi pelajaran) agar dapat selaras antara kedua komponen 

tersebut.  Pengajaran sains tidak hanya memahami konten materi saja tetapi harus 

dengan bagaimana cara mengajarkannya. 

Masalah yang sering terjadi di dalam pembelajaran sains yaitu pada kemampuan 

guru dalam pembelajaran materi dan interaksinya ketika penyampaian isi materi dengan 

peserta didik (Purnomo, A.R. & Hidayati, 2018). Kemampuan guru IPA dalam konteks 

PCK, yang perlu diperhatikan yaitu pada penguasaan bahan ajar dan penerapannya 

(Juttner et al., 2013).   

Keahlian guru pada bidang pedagogik perlu memahami tujuan pembelajaran 

serta cara untuk merumuskannya, metode yang dipilih harus sesuai tujuan yang ingin 

diperoleh, bahan pelajaran yang akan digunakan harus dipahami dengan benar serta 

pengetahuan mengenai evaluasi pembelajarannya (Febrina et al., 2016). Guru sebagai 

tenaga yang profesional diwajibkan memiliki empat kompetensi diantaranya yaitu 

kompetensi kepribadian, sosial, profesional dan pedagogik. Menurut UU RI No 14 
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Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen kompetensi kepribadian, sosial, profesional dan 

pedagogik harus diwujudkan dalam pembelajaran baik itu dalam perencanaannya 

maupun pelaksanaan proses pembelajaran. Hal penting yang harus dilakukan adalah 

bagaimana pelaksanaan pembelajaran yang bermutu, seperti melaksanakan penilaian 

dan mengevaluasi hasil pembelajarannya. Oleh karena itu, seorang guru profesional 

mestinya memiliki pengetahuan yang kompleks.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh (Resbiantoro, 2016) yang 

berjudul analisis Pedagogical Content Knowledge (PCK) di dalam buku Sekolah Dasar 

(SD) menunjukan hasil pengetahuan inti 44%, hakekat ilmu pengetahuan 52%, 

pembelajaran 82%, kegiatan proses pembelajaran yang berlangsung 74%, penjelasan 

dan contoh 67%, kerangka meta kognisi  58%, perbedaan perlakuan siswa 58%, 

penilaian 50%, dan pemberian motivasi siswa 79%. Hasil penelitian ini menekankan 

bukti bahwa Pedagogical Content Knowledge (PCK) sangat penting di dalam buku 

guru, karena sebagai pedoman bagi guru ketika pelaksanaan proses pembelajaran 

berlangsung (Purnomo, H & Wilujeng, 2016). 

Materi IPA di dalam kurikulum 2013, yang diajarkan kepada siswa kelas VIII 

SMP yang diterbitkan oleh Kemendikbud mengenai sistem organ diantaranya yaitu 

sistem pencernaan manusia, sistem peredaran darah manusia, sistem pernapasan 

manusia dan sistem ekskresi manusia. Keempat materi tersebut meliputi bab 4 (sistem 

pencernaan manusia), bab 6 (sistem peredaran darah manusia), bab 8 (sistem pernapasan 

manusia) dan bab 9 (sistem ekskresi manusia). Walaupun keempat materi ini masuk 

kedalam sistem organ, akan tetapi setiap bab materi tersebut memiliki tujuan 

pembelajaran yang berbeda-beda (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 

Masalah yang muncul pada peserta didik ketika pembelajaran IPA yaitu rendahnya 

pemahaman konsep pada bab tersebut yang masuk kedalam materi sistem organ (Rizal 

et al., 2017). 

Semua jenjang pendidikan (SD, SMP dan SMA), Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan mengeluarkan buku guru dan buku siswa untuk digunakan di sekolah 

sesuai dengan kurikulum 2013 yang berlaku saat ini. Guru perlu mengembangkan buku 

ajar yaitu buku guru dan buku siswa. Alasannya karena baik itu buku siswa ataupun 

buku guru memiliki ciri atau karakteristik sasaran (peserta didik), bimbingan dalam 

masalah belajar serta ketersediaan bahan sesuai tuntutan kurikulum. Akan tetapi pada 
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kenyataannya, keterampilan guru dalam mengembangkan bahan ajar salah satunya buku 

kurang digunakan pada saat pembelajaran. Sering kali, buku yang digunakan oleh guru 

yaitu buku yang diterbitkan oleh penerbit lain sehingga kurang memperhatikan antara 

buku penerbit dengan tuntutan kurikulum 2013 (Arsih & Ahda, 2017). Buku guru yang 

digunakan pada saat kegiatan proses pembelajaran harus menyediakan proses 

pembelajaran serta penilaiannya dengan mengarah pada KD pada setiap mata pelajaran 

khususnya mata pelajaran IPA. Standar penilaian kurikulum 2013 yang telah ditetapkan 

di dalam buku guru pun harus sesuai dengan rubrik penilaian yang ada di dalam 

bukunya. Hal yang belum pasti akan terjadi jika tidak sesuai antara perangkat atau 

ketentuan yang ada di dalam buku guru akan mengakibatkan kesalah pahaman dalam 

pelaksanaan pembelajaran (Saidah, 2016).  

Semakin berkembangnya zaman serta pesatnya ilmu pengetahuan maka perlu 

ditingkatkan kualitas pendidikan khususnya kualitas guru dengan mengembangkan 

Pedagogical Content Knowledge (PCK) meskipun melalui buku guru. Dimana guru ini 

sebagai aset kualitas dari peserta didik maka perlu penelitian untuk mengetahui sejauh 

mana guru yang berada di kota Sukabumi memahami dan mengetahui Pedagogical 

Content Knowledge (PCK) yang ada di dalam buku pegangan guru. Isi dari 

pembelajaran yang ada di SMP merupakan IPA terpadu dimana mengintegrasikan 

berbagai mata pelajaran kedalam berbagai tema misalnya fisika, kimia dan biologi 

(Asrizal et al., 2017). Maka dari itu perlu dilakukan analisis buku guru. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui persentase kemunculan komponen PCK dalam 

buku guru.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Penelitian deskriptif yaitu 

penelitian yang menggambarkan kegiatan, keadaan dan situasi dimana objek 

penelitiannya tidak dilakukan perlakuan (Arikunto, 2012). Subjek penelitian adalah bab 

di dalam buku guru kelas VIII yang diterbitkan oleh Kemendikbud pada tahun 2017 

pada materi sistem organ yaitu sistem pencernaan manusia, sistem peredaran darah 

manusia, sistem pernapasan manusia dan sistem ekskresi manusia. Prosedur penelitian 

yaitu menganalisis kesesuaian komponen Pedagogical Content Knowledge (PCK) 

dengan melakukan pembenaran hasil menggunakan expert judgement dan melakukan 
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wawancara. Instrumen yang digunakan adalah lembar ceklis untuk menyesuaikan 

komponen Pedagogical Content Knowledge (PCK) yang muncul di dalam buku guru 

dan wawancara untuk mengetahui informasi mengenai Pedagogical Content Knowledge 

(PCK) yang ada di dalam buku guru. Teknik analisis data yaitu memilih komponen 

PCK yang meliputi orientasi pengajaran sains, pengetahuan tentang kurikulum IPA, 

pengetahuan tentang pemahaman siswa, penilaian dalam IPA dan pengetahuan tentang 

strategi pembelajaran IPA (Magnusson, Krajcik & Borko, 1999). Setelah itu, memilih 

indikator-indikator yang diadaptasi pada Journal of research in science teaching 

(Chiappetta et all., 1993) dalam jurnal Scholaria (Resbiantoro, 2016). Hasil penilaian 

analisis menggunakan rumus (Sudjana, 2005) sebagai berikut :  

P = 
 

 
    100% 

Keterangan : 

P = Persentase  

n = jumlah skor yang diperoleh  

x = jumlah skor maksimal 

Hasil perhitungan persentase kemunculan komponen Pedagogical Content 

Knowledge (PCK) tersebut dikuantifikasikan menurut penilaian (Sudijono, 1996) 

sebagai berikut : 

Tabel 1. Persentase Kemunculan Komponen Pedagogical Content Knowledge (PCK) 

Persentase Kategori 

80% - 100% Sangat tinggi 

66% - 79% Tinggi 

56% - 65% Sedang 

46% - 55% Rendah 

0% - 45% Sangat rendah 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis tabel menunjukan persentase tingkat kemunculan komponen-komponen 

Pedagogical Content Knowledge (PCK) pada buku guru cukup beragam. Dapat 

disimpulkan bahwa, komponen  pengetahuan tentang strategi pembelajaran IPA 

memperoleh hasil yang paling tinggi yang muncul di dalam buku. Sedangkan komponen 

orientasi pengajaran sains memperoleh hasil yang paling rendah. 
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Tabel 2. Kemunculan persentase nilai setiap indikator komponen PCK 

Komponen Pedagogical 

Content Knowledge (PCK) 
Indikator 

Kemunculan dalam buku 

% Kriteria 

Orientasi pengajaran sains  Adanya materi fakta dan 

konsep 

24,8% Sangat rendah 

Pengetahuan tentang kurikulum 

IPA 

Terdapat KD dan indikator 46,3% Rendah 

Pengetahuan tentang 

pemahaman siswa  

Adanya alternatif jawaban 

dan materi pengayaan 

53,6% Rendah 

Pengetahuan tentang strategi 

pembelajaran IPA 

Adanya model yang berbeda 54% Rendah 

Total kemunculan komponen PCK = 44,67% 

Berdasarkan hasil tabel 2 tersebut menunjukan bahwa hasil rata-rata nilai setiap 

indikator komponen  Pedagogical Content Knowledge (PCK) yang muncul di dalam 

buku guru dapat dikatakan rendah. Total secara keseluruhan kemunculan komponen 

PCK pada buku pegangan guru sebesar 44,67%. 

Pedagogical Content Knowledge (PCK) merupakan gabungan dari pedagogic 

(ilmu mengajar) dengan content knowledge (pengetahuan tentang materi pelajaran) agar 

dapat selaras antara kedua komponen tersebut (Newsome & Lederman, 2002). 

Komponen PCK meliputi orientasi pengajaran IPA, pengetahuan tentang kurikulum 

IPA, pengetahuan tentang pemahaman siswa, penilaian dalam IPA dan pengetahuan 

tentang strategi pembelajaran IPA (Magnusson, Krajcik & Borko, 1999). Komponen 

PCK yang dianalisis adalah komponen yang dimodifikasi dari komponen PCK menurut 

Magnusson, Krajcik & Borko.  

Berdasarkan hasil dari tabel 1, pada komponen orientasi pembelajaran IPA 

memperoleh nilai persentase yang dikategorikan sangat rendah menurut penilaian 

(Sudijono, 1996) yaitu 24,8% dari indikator yang muncul. Hal ini menunjukkan bahwa 

buku guru SMP sangat minim dalam isi materi. Padahal, materi merupakan komponen 

penting di dalam buku sebagai fasilitas guru untuk memperdalam pengetahuan. Bahan 

ajar (buku teks guru) merupakan penyusunan secara sistematis materi pelajaran yang 

akan digunakan pada saat pembelajaran berlangsung oleh guru ataupun peserta didik 

(Khusniati & Pamelasari, 2014).   

 Selain isi materi, buku guru juga harus berisi Kompetensi Dasar (KD) dimana 

KD ini menjadi rumusan untuk tercapainya Kompetensi Inti (KI). Komponen 
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pengetahuan tentang kurikulum IPA memperoleh nilai persentase yang dikategorikan 

rendah menurut penilaian (Sudijono, 1996) yaitu 46,3% dari indikator yang muncul. 

Peranan bahan ajar (buku guru) yaitu sebagai sumber dan media pada saat pembelajaran 

unuk menambah ilmu pengetahuan dan menggali informasi serta nilai-nilai di dalam 

kehidupan yang perlu berkaitan dengan Kompetensi Dasar (KD) yang akan diberikan 

kepada peserta didik (Rediati, 2015). Kompetensi dasar (KD) dikembangkan dengan 

melihat ciri dari peserta didik, ciri dari mata pelajarannya dan kemampuan awal peserta 

didik. Analisis untuk aspek pengetahuan antara materi dengan kompetensi dasar 

mengacu kepada kompetensi inti 3. Kompetensi inti 1,2 dan 4 dikembangkan dengan 

pelaksanaan belajar pada setiap materi pokok pada kompetensi dasar 3 (Permendikbud  

Nomor 68 Tahun 2013 tentang  Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum SMP/MTs).  

Terdapat materi pengayaan untuk memperluas buku teks yang ada di dalam buku 

guru pada jenjang pendidikan dasar, menengah, atas dan perguruan tinggi (Sitepu, 

2012). Komponen pengetahuan tentang pemahaman siswa memperoleh nilai persentase 

yang dikategorikan rendah menurut penilaian (Sudijono, 1996) yaitu 53,6% dari 

indikator yang muncul. Materi pengayaan yang ada dalam buku guru biasanya 

dirancang sesuai dengan keperluan peserta didik untuk memaksimalkan kompetensi 

yang harus dimiliki peserta didik sehingga dapat menciptakan pengetahuan yang 

bervariasi (Jayanti et al., 2015). Bahan ajar yang berisi materi pengayaan berguna untuk 

menambah wawasan, keterampilan serta ilmu pengetahuan yang belum digapai oleh 

peserta didik (Idris & Zulaeha, 2017). 

Pengajaran merupakan suatu kondisi untuk mengelola lingkungan kelas, agar 

peserta didik mampu melaksanakan kegiatan pembelajaran sehingga peserta didik dapat 

menerima apa yang diberikan oleh gurunya, dimana pengajaran ini menekankan 

terhadap peserta didik pada pengiriman pengetahuan, pembinaan, kecakapan dan 

keterampilan (Dewi et al., 2014). Hal yang diharapkan oleh setiap guru di dalam kelas 

yaitu tercapainya suatu pembelajaran yang maksimal. Komponen pengetahuan tentang 

strategi pembelajaran IPA memperoleh nilai persentase yang dikategorikan rendah 

menurut penilaian (Sudijono, 1996) yaitu 54%. Akan tetapi, pada pelaksanaan proses 

pembelajaran di dalam kelas kebanyakan guru masih menerapkan proses pembelajaran 

yang berpusat pada guru yaitu dengan metode ceramah (Anggareni et al., 2013). 

Pemilihan dalam pelaksanaan strategi pembelajaran yang tidak sesuai, salah satunya 
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dengan metode ceramah akan menimbulkan suasana belajar yang membosankan serta 

peserta didik akan pasif dalam pembelajaran yang mengakibatkan motivasi belajarnya 

menurun (Susilowati, 2014). 

Guru harus mempersiapkan langkah-langkah pembelajaran agar siswa aktif 

ketika proses pembelajaran berlangsung dengan melihat karakteristik dan kesiapan 

belajarnya serta materi yang diajarkan guru. Berdasarkan uraian di atas, komponen PCK 

yang muncul di dalam buku guru kelas VIII masih rendah sehingga guru jarang 

menggunakan buku pegangan yang telah diterbitkan oleh kemendikbud yang sesuai 

dengan kurikulum yang berlaku pada saat ini. Keselarasan antara PCK dengan buku 

pegangan yang digunakan sebagian belum sesuai dengan PCK. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan masing-masing 

nilai persentase komponen PCK di dalam buku guru yaitu orientasi pengajaran IPA 

24,8%, pengetahuan tentang kurikulum IPA 46,3%, pengetahuan tentang pemahaman 

siswa 53,6% dan pengetahuan tentang strategi pembelajaran IPA 54%. Buku yang 

dianalisis sudah muncul komponen PCK. Akan tetapi, pada salah satu komponen PCK 

ada yang tidak wajar atau hasilnya beda jauh dengan komponen PCK lainnya. Hanya 

salah satu kategori saja yang besar yaitu komponen pengetahuan tentang strategi 

pembelajaran IPA. Kemunculan komponen PCK pada buku guru yang diterbitkan oleh 

kemendikbud pada tahun 2017 secara keseluruhan sebesar 44,67%.  
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